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ABSTRAK.  Logam  berat  Pb  merupakan  logam  berat  yang  berbahaya  bagi 

kesehatan.  Salah  satu  cara  untuk  mengurangi  adanya  kandungan  logam  Pb dapat  

dilakukan  dengan  penggunaan  adsorben.  Di  dalam  cangkang  keong mas   

mengandung   banyak   kalsium   karbonat.   Kalsium   karbonat   dapat dijadikan    

sebagai    adsorben.    Penelitian    ini    bertujuan    untuk    menguji keefektivan   serbuk   

cangkang   keong   mas   dalam   menyerap   logam   Pb. Penelitian merupakan penelitian 

kuantitatif. Sedangkan variabel bebas terdiri dari variasi massa serbuk dan waktu 

pengadukan. Massa serbuk keong mas yang digunakan yaitu 0 gr; 5 gr; 10 gr; 15 gr dan 

20 gr dengan variasi waktu pengadukan selama 15 menit dan 30 menit untuk tiap sampel 

Pb. Berdasarkan hasil   perhitungan   yang   diperoleh   didapatkan   hasil   efektivitas   

serbuk cangkang keong mas dalam menyerap Pb 10 ppm terdapat pada massa 5 gr serbuk 

cangkang keong mas dan dengan waktu pengadukan 15 menit yaitu sebesar  99,99%  

dengan  hasil  penurunan  konsentrasi  Pb  10  ppm  menjadi  Pb  

0,0001 ppm.
 
 
 

1.  Pendahulua n 

Bijih  logam  berat  yang  terdapat  di  alam  berasal  dari  bebatu an.  Bijih  logam  berat  sering  digunaka n  manusi a untu k  
keperlua n  sehari-ha ri.  Diantara  bijih  logam  berat  yaitu  Timbal  (Pb)  (Kusnet,  2013).  Logam  Pb   sering dimanf aatkan seba g a i    
pelapis   logam untuk   menghi ndari   karatan.   Selain   itu,   timbal juga   banyak diguna kan



Jurnal Phi: Jurnal Pendidikan Fisika dan Terapan. Vol 5 (2), 2019; ISSN: 2549-7162 Ha l. 67-68 

62 

Mauriza, R., Ashari, T.M., Yahya, H. 2019.   Uji Efektivitas Cangkang….. t.m.ashari@gmail.com 

 

 

 

 
 

pada industri  cat, industri  baterai serta industri kerami k  (Sunar ya,  2007). Terdap atnya  logam berat  di perai ran dap at    
menim bulka n   bahaya,   baik   itu   bahaya   pada   kehidup an   organism e   perai ra n,   maupun   bahaya   bagi kesehata n manusi a.   
Hal  tersebut  sesuai denga n  penjel asa n  mengen ai sifat-sifat  logam berat  yang dibahas  oleh Moore dan Ramam oorthy 1984 
dalam Zulafian (2006) yaitu: 

1. Sulit untuk didegra dasi, sehingga sangat mudah masuk ke lingkunga n. 
2. Mampu bertahan di dalam jaringa n organism e. 
3. Memiliki EC10 dan LC50 - 96 jam yang rendah. 
4. Mampu bertahan lama dalam tubuh biota laut. 
5. Memiliki nilai faktor konsentrasi (concentr ation factor atau enrichm e nt factor) yang besar. 

Timbal  merupaka n  salah  satu  logam  yang  banyak  dikenal  dengan  sebuta n  timah  hitam.  Timah  hitam atau timbal  
memiliki warna keabu- abuan  dan  mengkil at. Selain itu timbal mempunyai sifat   mudah dibentuk, titik  lebur  yang  renda h  dan  
juga  memiliki  sifat   kimia  yang  aktif  sehingga  sangat  cocok  diguna kan  untuk melapisi   logam  agar  tidak  korosif  (Pal a r ,   
1994).  Timbal   adalah   logam   berat   yang   mempunyai   nomor   atom 
82  denga n  berat atom  207,20.  Massa  jenis timbal sebesar 11,34  g/cm3   dan  mempunyai titik  leleh  pada   suhu 
17400 C  (Widowati,  2008).  Timbal  juga   mempunyai  sifat   yang  sulit   larut   di  dalam  air  dingin.   Akan  tetapi timbal  akan  
larut  denga n  asam  nitrat,  asam  sulfat  dan  asam  asetat  pekat  (Palar,  1994).  Timbal  merupaka n salah   satu   logam   yang   
memiliki   sifat   beracu n   dan   berba haya.   Dimana   timbal   dapat   masuk   ke   dalam ekosiste m  sehingg a  akan  menimbul k a n  
pencem a ra n,  baik  itu  pencem a ra n,  tanah,  udara  maupun  air.  Timbal yang  masuk  ke  perai ra n   biasanya   berasal   dari   
limbah   buang an   industri   kimia,   industri   percetaka n  serta industri logam dan cat  (Palar, 1994). Keber ada an  timbal yang  
berlebi ha n akan berdam p ak terhadap kesehatan dan     lingkunga n.     Dimana     dampa k     dari     papara n     timbal     dapat      
menga ki batka n     berba gai     ganggu an. Terkhususnya  dalam  sistem  organ  seperti  darah,  sistem  ginjal,  sistem  reproduk si ,   
sistem  pernaf asan  dan saluran cerna (Suci ani, 2007). 

Kebanya kan  dari  mata  pencaha ri an  pendud uk  Indonesi a  adalah  sebagai  petani sawah  dan  petani  ladang 

(Supa rta,  2010).  Salah  satu  yang  menjadi  masal ah  petani  adal ah  banyaknya  hama  pertani a n  yang  menyer ang tana m a n   

budidaya.  Salah  satu  hama  pertani an  adalah  keong  mas.  Keong  mas  (Pomacea canaliculata L)  adalah molusca  hewan  yang  

bertubuh  lunak  yang  hidup  di  air  tawar  dan  salah  satu  hama  tanam an    padi.    Pestisida jenis    moluksida   sering    digun a k a n     

oleh  petani  untuk  menekan  popul asi  keong  mas.  Kebanya kan  pestisida yang  digunaka n  merupaka n  jenis  pestisi da  kimi awi   

seperti  Abojo  60  WP,  Bensida  70  WP,  Nokeong  10  GR dan  lain  sebagai nya  (Lukmi ni,  2016).  Keong  mas  (Poma c e a   

canaliculata  L)  atau  dikenal  dengan  sebutan  siput murbai  merupa kan  keong  air  tawar  yang  berasal  dari  Ameri ka.  Awal ny a   

keong  mas  dibawa  ke  Asia  sebagai menu  makana n  lokal  dan  pada  akhirnya  dilepas  begitu  saja  (Cowi e,  2005).  Kemu di a n   

lama  kelam aan  keong mas  menyeb ar  ke  Filipina,  Kamboja  hingga  Indonesi a  dan  menjadi hama  bagi  padi  petani .   

(Yuni da wati,  2012). 

Hewan  ini  dapat  hidup  dalam  jangka  waktu  yang  lama  yaitu  berki sar  antar a  2–6  tahun  dengan  siklus  hidup lebih kura n g  

60 hari dengan fertilisasi  yang tinggi (Sulistion o,  2007). Organism e   ini   mampu   bertahan   hidup pada    kondisi    yang    ekstri m .     

Biasanya,  organism e  ini  hidup  di  parit,  rawa-  rawa,  sawah,  irigasi,  saluran  air yang  tergena ng.  Bahkan  organism e  ini  

dapat  hidup  di  air  yang  kurang  akan  oksigen  (Snyde r  dan  Snyder, 

1971). 

Berdasa rka n  bebera pa  literatur,  cangkan g  keong  mas  hampi r  seluruhnya  terdi ri  dari  kalsium  karbonat, kalsi um   

fosfat,  kalsium  silikat,  magnesi um  karbonat  besi  dan  zat  organik   lainnya   (Gosu,  2011).  Menurut Pam budi   (2011),   kalsi um    

karbonat   yang   terdapat    pada    cangkan g   keong   mas   sangat   berpotensi   untuk dijadikan   sebag ai   adsorb en.   Sebelu m n y a    

telah   ada   penelitian   oleh   Simarem ar e   (2013)   tentan g   kalsium karbon at     yang     terdap at     pada     keran g     dimanf aa t k a n      

untuk     menjer ni hkan     air,     bahka n    juga    dapat mengur an gi   kandu ng an  besi,  manga n  serta  logam  lainnya.  Kemu di a n   

juga  ada    penelitian    oleh    Islami    dkk (2014)   membahas   tentang   penggu na an  serbuk  cangkan g  keong  mas  konsent r a si   

10%  denga n  waktu  kontak selam a  20  jam  mampu  menyer ap  logam  tembag a  (Cu)  denga n  efisiensi  penyer ap an  99, 98% .   

Peneliti an  Putri (2014 ) tentan g  pembuata n  kitosan  dari cangkang  keong  mas sebag ai adsorbe n  logam  Fe  pada air sum ur,   

hasil peneliti annya  menunjukkan   bahwa   cangkan g   keong   mas   mampu   menyera p   logam   Fe   sebanya k  87,54%
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dengan  jumlah  1,5  kg  kitosan  yang  direndam  selama  24  jam.  Selain  itu  juga  ada  peneliti an  lain  tentang pemanf a a t a n   

kitosan  cangka ng  udang  terhad ap  efisiensi  penyera pa n  logam  berat  Cr,  Zn,  Ni,  Cu  dan  Fe  oleh Wiyarsi  (2007 )  den g a n   

hasil  efisiensi   penyer ap an   oleh   kitosan   yang   optimum   bertur ut -tur ut   untuk   logam Cr,  Fe,  Ni,  Cu  dan  Zn  adalah  98, 44 %   

(untuk  berat  kitosan  0,375  gr);  99,21%  (kitosan  0,5  gr);  58,62%  (kitosan 

0,375 gr); 99,95 % (kitosan 0,375 gr) dan 56% (kitosan 0,5  gr). 

Adsorpsi  adal ah  suatu  penyer ap an  yang  terjadi  pada  bagi an  perm uka an  adsorben.  Terjadi nya  adsorbsi disebab k a n    
karen a   adanya   daya   tarik   atom   yang  terdapat  pada  suatu  padata n  (adsorbe n)  terhada p  suatu zat  tertentu  (Atki nss,   
1999).  Pada  proses  adsorbsi,    adsorbe n    cende ru ng    akan    menari k    molekul-m ol ekul yang  menem p el  pada  adsor b e n.   
Adsorben  adalah  suatu  zat  padat  yang  dapat  menyera p  kompon en  tertentu dari  suatu  fase  fluida.  Menurut  Cossich  (200 3 ),   
biodsorpsi  merupaka n  suatu  proses  penyer apa n  logam  berat mengg un akan    bahan    alami.    Biosorpsi   merupa kan   metod e    
alternatif    yang    ramah     lingkung an.   Hal   ini dikarena kan   biosorpsi   berasal dari   bahan-ba han   alami sehingg a am an  
untuk lingkunga n. faktor-f a ktor  yang mempen ga ruhi   daya  adsorbsi  yaitu:  jenis  adsorbat  dan  sifat  adsorbe n.  Jenis  adso r b a t   
ditinjau  dari  ukura n adsorb at dan polaritas adsorbat sedangka n sifat  adsorbe n ditinjau dari kemurni an adsorbe n,  luas  
perm uka an adsorben dan temper atur adsorbe n. 

Biosorpsi  merupaka n  salah  satu  teknik  untuk  mengol ah  limbah  terbar u.  Biosorpsi  dapat  menyisihka n maup u n   
menghilan gka n   kandung an   logam   beracun  yang  ada  di  limbah  cair.  Denga n  demiki an  biosorpsi  ini dapat   dipertim ba n g a n   
untuk   diguna kan   sebag ai   eknologi   yang   diguna kan   untuk   pengol aha n   limbah   cair khususnya   limbah   cair   indust ri    
(Marti ns,   2006).   Biosorpsi   merupaka n   salah   satu   teknik   untuk   mengol ah 
limbah  terbar u.  Biosorpsi    dapat    menyisi hkan    maupun    menghil ang kan    kandun ga n    logam    beracun  yang ada  di  lim bah  
cair.  Denga n  demiki an  biosorpsi  ini  dapat  diperti m ba ng an  untuk  digunaka n  sebag ai  eknologi yang diguna kan untuk 
pengol ahan limbah cair khususnya limbah cair industri (Marti ns, 2006). 

Menurut  Tzesus  (1992 ),  biosorb en  adalah  biomate ri al   yang  diguna kan  sebag ai  penyer ap.  Biomateri al dapa t   
menyera p  secara  aktif  dan  pasif.  Penyer apa n  secara  aktif  oleh  biomateri al   terjadi  pada  biomateri al hidup,  sedan g k a n  
penyer apa n  pasif  oleh  materi al  terjadi  pada  biomateri al   mati.  Oleh  karena  itu   biomateri al dikatakan memiliki cara 
penyer apa n yang unik. 

Biosorbsi    sangat    menarik    dipelaja ri    dikaren akan    materi al nya    banyak    sekali    tersedi a    di    alam ,  
pengoper asi an nya   mudah,   serta   ukuran   partikel nya pun   dapat   diatur   (Foure st   dan   Roux,   1992).   Adapun biodso r b si     
yang    sering    digunaka n    dalam    penyer ap an    logam    berat    adalah    tumbuha n    encen g    gondok (Muham m ad, 2009 ).  
Menurut Kargi dan Cikla  (2006), biosorbsi lebih cocok diguna kan untuk proses kimia  dan fisika  dikaren aka n biosorbsi memili ki   
sifat-sifat seperti berikut  Tanam an  dapat  digunaka n sebag ai biosorbe n, Biosorbe n  murah,  mudah  didapat,  Penye ra pan  ion  
logam  selektif  dapat  menggun aka n  biosorben,  Biosorbsi dapat   dimanf a atka n   pada   kondisi   lingkung an   seperti   pada   pH,  
kekuata n ion, serta suhu. 

Banyak   upaya   yang   telah   dilakukan   untuk   mengura ngi   logam   berat.   Salah   satu   teknik   yang   dapat digun a k a n  
berup a  fitoekstraksi  dan  pengg una an  karbon  aktif  sebagai  adsorben  (Nonong,  2010).  Biosorben adalah  bahan  alami  yang  
diguna kan sebagai  penyer ap  bahan kimia  (Tzesus,  1992).  Salah satu  biosorb en  yang sering digunakan untuk menyera p logam  
berat adalah eceng gondok (Muham m ad, 2009). 
2.  Metodol ogi Peneliti an 
Dalam  penelitian ini  menggu naka n  variabel terikat  dan  variabel  bebas.  Variabel  terikat  terdi ri  dari  konsentr asi 
10  ppm  merkuri  dan  10  ppm  timbal.  Sedangka n  variabel  bebas  terdi ri  dari  variasi  massa  serbuk  cangkan g keong mas.  
Masing-m asi ng variasi massa serbuk cangkan g keong mas yang digunaka n adalah V1 = 0 gr serbuk cangka ng  keong  mas  dal am   
100  ml  larutan;  V2=  5  gr  serbuk  cangka ng  keong  mas  dalam  100  ml  larutan;  V3= 
10 gr serbuk cangka ng keong mas dalam 100 ml larutan; V4= 15 gr serbuk cangka ng keong mas dalam 100 ml larutan  dan  V5=  
20  gr  serbuk  cangkang  keong  mas  dalam  100  ml  larutan.  Variasi  lama  waktu  penga dukan untuk setiap sampel perla k u a n 
adsorbe n yaitu 15 menit dan 30 menit. 

Cangkan g  keong  mas  dibersihka n  lalu  dicuci  dengan  air.  Setel ah  cangkang  dicuci,  cangka ng  terseb ut ditumbuk  atau  
diblender  sampai  halus  dan  diayak  denga n  ayakan  100  mesh,  setel ah  diayak  serbuk  cangka ng keong mas dimasukkan ke 
dalam oven pada suhu 110 0C selam a 3 jam (Utom o, 2014). 

Pada   peneliti an   ini,   sampel   Pb   yang   diguna kan   menggu naka n   larutan   standa r   Pb   10ppm.   Laruta n stan d a r  
Pb  10  ppm  dibuat  dengan  cara  memipet  1  ml  larutan  induk  Pb  1000,  kemudi an  larutan  dimasukka n
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kedal am  labu  ukur  100  ml  dan  diencerkan  mengg una kan  aquadest  hingga  batas  tera,  sehingga  didapatka n larutan Pb 10 
ppm (SNI 6989. 8: 2004). 

Proses penyer ap an Pb dilakukan setelah membuat larutan standar logam timbal denga n konsentrasi 10 ppm  dari laruta n  
induk  1000 ppm denga n 100  ml akuades untuk tiap-tiap sampel (SNI  6989. 8 :  2004). Serbu k cangkang  keong  mas  yang  tel ah  
halus  ditambahka n  kedal am  setiap  perlakua n  bertur ut-tu rut  sebanya k  0  gr;  5 gr;  10  gr;  15  gr;  dan  20  gr.  Kemu di a n   
serbuk  keong  mas  yang  telah  ditamba hkan  kedal am  larutan  diaduk menggu naka n  magnetic stirer denga n  kecepata n  puta r a n   
100  rpm  selam a  15  menit  untuk  perl aku an  perta m a pada   tiap-tiap   sampel.   Sedang kan   untuk   perlakuan   kedua   laruta n    
10   ppm   timbal   dibuat   kembali   dan ditambahka n  pula  variasi  berat  serbuk  cangka ng  keong  mas  sesuai denga n  perlak u a n   
pertam a.  Setel ah serbuk keong  mas  ditamba hkan  sesuai  denga n  variasi  berat  serbuk,  maka  kemudi a n  larutan  10  ppm   
timbal  yang ditambahka n serbuk diaduk menggun aka n  magnetic stirrer denga n kecepatan 100 rpm selam a 30 menit untuk ti ap-
tiap  sampel.  Setel ah  diaduk  sesuai  denga n  waktu  yang  ditentuka n,  larutan  didiamka n  selam a  24  jam (Syauqi ah,  2011 ).   
Kemudi an  larutan  yang  telah  didiamkan  disaring  menggu na kan  kertas  saring  (Herl andi en, 
2013). Supernatant yang dihasilkan dianalisis denga n AAS untuk menentuka n kadar logam Pb. 

Menurut Larasati (2015), efektivitas penye ra pan logam berat dapat ditentukan denga n memban di ngka n 
konsentr asi logam mula-m ul a dengan konsentrasi logam setelah penye ra pan, denga n persam a an berikut 

 

 

(1) 
 
 

3.  Hasil dan Pemba hasa n 
Penyer ap an   logam   berat   Pb  juga  dilakukan   denga n   memvari asika n   massa   serbuk   keong   mas   serta   waktu 

pengadu kan.  Variasi  massa  serbuk  keong  mas  serta  waktu  penga duka n  yang  diguna kan  selama  15   menit. Dimana  m assa  

serbuk  cangka ng  keong  mas  yang  digunaka n  yaitu  5  gr;  10  gr;  15  gr  dan  20  gr  dengan  waktu penga duka n  15  meni t   

dengan  kecepata n  100  rpm.  Adapu n  hasil   penur una n  Pb  dengan  waktu  pengad ukan  15 menit dapat dilihat pada tabel  

dibawah ini. 
 
 
 
 

 
Tabel 1 Hasil Penyerapan Pb dengan Waktu Pengadukan 15 Menit 

Massa Serbuk/ 

No (gr)                           
Hasil  Uji/ 

(mg/l ) 

Baku Mutu/ 

(PP.No 42 

tahun 2008) 

Efektivitas 

Penyer ap an 

(%)

1                               0                                      10                         0,03                         99,99 

2                               5                                 0,0001                    0,03                         99,99 

3                              10                                0,0001                    0,03                         99,99 

4                              15                                0,0001                    0,03                         99,99 

5                              20                                0,0001                    0,03                         99,99 
 

Berdasa rka n  tabel  1  diatas  dapat  dilihat  bahwa  pada  massa  5  gr  serbuk  cangkang  keong  mas  dapat menurun k a n   

konsentr asi  Pb  10  ppm  menjadi  0,0001pp m.  Pada  massa  10  gr  juga  menur unka n  konsentr asi  Pb menjadi  0,0001  ppm .   

Begitu  pula  dengan  massa  15  gr  dan  20  gr  massa  serbuk  cangkang  keong  mas  dapat menur unka n   konsentr asi    Pb   10   

ppm   menjadi   0,0001   ppm.   Menurut   Refilda   (2001)   menjel aska n   bahwa semaki n   besar   massa   adsorbe n   yang   

diguna kan   maka   hasil    yang   didapatka n   juga   semaki n   baik.   Hal   ini dikaren akan  semaki n  berat  massa  yang  digun a k a n  

maka  akan  semaki n  bertam ba h  jumlah  partikel  serta  luas
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perm uka an nya.  Sehingg a  massa  adsorbe n  akan  semaki n  banyak  dapat  mengi kat  ion  logam  berat.  Hasil   uji serta  hasi l   

efektivitas  penyera pa n  kadar  Pb  10  ppm  dengan  waktu  pegad ukan  15  menit  dapat  dilihat  pada grafik- grafik dibawah ini. 
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Gambar 1 Hasil Uji Penurunan Pb 10 ppm dengan Waktu Pengadukan 15 Menit  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Grafik Efektivitas Penyerapan Pb dengan Waktu 15 Menit 
 

 
 

Berdasa rka n  grafik  diatas  dapat  dilihat  bahwa  penuru nan  konsentra si  Pb  10  ppm  sangat  baik.  Hal  ini dapat  
dilihat  bahwa  hasil   efektivitas  penyer ap an  Pb  oleh  massa  5  gr,  10  gr,  15  gr  dan  20  gr  serbuk  cangkang
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keong   mas   mencapai   99,99%.   Hasil    dari   variasi   massa   serbuk   cangkan g   keong   mas   oleh   setiap   variasi mengh asi l k a n  
penur un an  yang  sama.  Hal  ini  dikarena kan  pada  massa  5  gr  sampai  20  gr  serbuk  cangka ng keong  mas  mampu  menye r a p  
logam  berat  Pb  dalam  jumlah  yang  besar,  sehingg a  dari  massa  5  gr  serbuk cangka ng  keong  mas  sampai  massa  20  gr  
serbuk  cangka ng  keong  mas  belum   memiliki   titik   jenuh   dalam menyer ap   logam   berat  Pb.  Hal    ini   sesuai  den g a n    
penda pat    Wijayanti    (2018)    mengataka n    bahwa    titik jenuh    pada    proses  adsorbsi  dapat  ditandai  dengan  tidak  
terjadi nya  lagi  penurun an  logam  bahka n  dapat menai kkan kadar logam  dari logam sebel um nya.  Hal ini dikaren aka n tel ah 
terjadi nya proses desorpsi. 

Penyer ap an  logam  berat  Pb  dengan  waktu  pengadu kan  30  menit  juga  mengal ami  penuru nan  yang  sama pada  
konsentr asi  10  ppm  Pb.  Dimana  pada  waktu  pengadu kan  30  menit  juga  menghasilka n  hasil   yang  sama 
dengan penga duka n 15 menit. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 2 Hasil Penyerapan Pb dengan Waktu Pengadukan 30 Menit 

Massa Serbuk/ 
No                            (gr) 

Hasil  Uji/ 
(mg/l ) 

Baku Mutu/ 
(PP.No 42 

tahun 2008) 

Efektivitas 
Penyer ap an 

(%)

1                               0                                      10                         0,03                             0 

2                               5                                 0,0001                    0,03                         99,99 

3                              10                                0,0001                    0,03                         99,99 

4                              15                                0,0001                    0,03                         99,99 

5                              20                                0,0001                    0,03                         99,99 
 

 

Adapu n  tabel   penyer apa n   Pb  denga n   waktu   pengadu kan  30   menit   dapat  disajikan dalam grafik- grafik seperti 

dibawah ini. 
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Gambar 3. Hasil Uji Penurunan Pb 10 ppm dengan Waktu Pengadukan 30 Menit
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Gambar 4 Grafik Efektivitas Penyerapan Pb dengan Waktu 30 Menit 

 
Berdasa rka n   gambar   diatas   dapat   dilihat   bahwa   konsentr asi   Pb   10   ppm   mengal ami   penuru na n. Pengad u k a n  

30   menit   juga   berpen ga ru h   terhadap   penuru na n   logam   Pb  seperti  yang  ditunjukka n  pada gam bar  4.  sebesar  99,99 % .   
Perbeda an  waktu  penga duka n  15  menit  dan  30  menit  tidak  terlalu  berpe ng aru h terhad ap   penur una n   logam   Pb.   Hal    
ini   dikaren akan   adsorbe n   dari   serbuk   keong   mas   masih   mampu menur unka n  konsentra si  Pb  dengan  hasil  yang  sam a.   
Syauqi ah  (2011 )  menyataka n  bahwa  salah   satu  faktor yang    mempeng ar uhi    keber hasil an    adsorpsi    adalah  waktu 
pengadu kan. Sem aki n lama  waktu  pengad ukan yang  diguna kan  semaki n  bagus  proses  penghom oge na n    sehingga    pros es     
adsorpsi    semaki n    baik.    Akan tetapi     jika   waktu  kontak   berlebi ha n   akan   merusak  struktur   adsorb en,  sehingg a   pros es    
adsorpsi  kurang optimal. 

 

 
4. Kesimpul an 
Adapu n  kesimpul an  yang  dapat  diambil  dari  penelitian  ini  adal ah,  Kadar  serbuk  cangkan g  keong  mas  dan wakt u  
pengadu kan  yang  efektif  dalam  menyera p   logam   berat   Pb   adalah   pada   kadar   5   gr   dengan   waktu pengaduka n  15  
menit  yaitu  sebesar  99,99%.  Hasil  penuru nan  konsentra si  Pb  10  ppm    yang  efektif  terdapat pada kadar 5 gr serbuk keon g   
mas dengan  waktu  waktu  pengadu kan 15 menit  yaitu 0,0001 ppm. 

 

Keterli batan Penulis 
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